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MOTTO 

“Allah tidak akan mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesibuk apapun kamu, jangan pernah tinggalkan shalat” 

(Mamah) 
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ABSTRAK 

Fika Lailatus Salamah, Nim 622021086, Skripsi dengan Judul: Pengaruh 

Pendidikan Pesantren Terhadap Kedisiplinan Ibadah Santri Di Madrasah 

Aliyah Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (1) Ani Aryati, (2) Antoni. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran, 

kedisiplinan ibadah santri, serta pengaruh pendidikan pesantren terhadap 

kedisiplinan ibadah santri di Madrasah Aliyah Pondok Modern Daarul Abroor. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakana adalah melalui metode angket, observasi dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas, uji t  dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. 

Proses pembelajaran di Pondok Modern Daarul Abroor mengikuti sistem 

Mu'allimin (KMI), yang tidak lagi menggunakan sistem (kurikulum) pemerintah. 

Sistem ini menggabungkan studi agama dengan pendidikan umum, mengajarkan 

mata pelajaran seperti geografi, fisika, dan pelajaran lainnya. Metode pengajaran 

yang digunakan meliputi ceramah, hafalan, tanya jawab, dan metode tradisional 

"sorogan". Pendidikan tidak hanya diberikan di dalam kelas, tetapi juga di luar 

lingkungan kelas dengan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

santri menjadi individu yang berkarakter mulia dan berakhlak baik. 2. Kedisiplinan 

ibadah santri di Pondok Modern Daarul Abroor merupakan suatu sikap kepatuhan 

santri terhadap norma yang telah ditetapkan di Pondok untuk menjalankan ibadah 

sehari-hari. 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pesantren memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan ibadah santri di Madrasah Aliyah 

Pondok Modern Daarul Abroor. Adapun besar pengaruh pendidikan pesantren 

terhadap kedisiplinan ibadah santri sebesar 0,128 (R-Square) atau 12,8%. Dengan 

pengaruh pendidikan pesantren sebesar 12,8% maka sisanya 87,2% itu dari faktor 

lainnya yang bisa mempengaruhi kedisiplinan ibadah santri di Madrasah Aliyah 

Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin. 

Kata Kunci: Pendidikan, Pesantren, Kedisiplinan Ibadah Santri 

 

 

 

 

 



ix 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Pendidikan Pesantren Terhadap Kedisiplinan Ibadah Santri Di Madrasah 

Aliyah Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin”. Dalam upaya 

menyelesaikan skripsi ini, peneliti banyak menerima bimbingan dan bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karenanya peneliti mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Abid Dzajuli, S.E.,M.M., Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Dr. Purmansyah Ariadi, S.Ag.,M.Hum, Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Dr. Azwar Hadi, M.Pd.I, Ketua Prodi Tarbiyah Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Drs. Ruskam Su’aidi, M.HI Selaku pembimbing akademik yang selalu 

memberikan arahan dan bimbingan selama di bangku perkuliahan. 

5. Dr. Ani Aryati, S.Ag.,M.Pd.I, Selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

membimbing dan meluangkan waktunya selama penyusunan skripsi. 

6. Bapak Dr. Antoni, M.HI, Selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

banyak memberikan bimbingan dalam penyusunan skripsi. 

7. Seluruh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Palembang yang telah memberikan ilmunya kepada penulis.  

8. Ustadz Muhammad Nurul Ni’am, Selaku Pimpinan Pondok Modern 

Daarul Abroor serta para guru dan staf yang telah banyak memberikan



 

 

x 

 

bantuan peneliti untuk menyelesaikan dan menjawab semua penelitian 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi. 

9. Teman-teman Tarbiyah Angkatan 2021, terimakasih atas kebersamaan 

dan kehangatan selama dalam bangku perkuliahan hingga akhir 

menyelesaikan tugas akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xi 

 



 

 

xii 

 



 

 

xiii 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel 1.1 Kerangka Pemikiran ................................................................................ 9 

Tabel 3.1 Populasi Santri ....................................................................................... 27 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi .............................................................. 33 

Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan Materi ................................................................... 36 

Tabel 3.4 Rencana dan Waktu Penelitian .............................................................. 41 

Tabel 4.2 Jumlah Guru........................................................................................... 44 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Pendidikan .......................................................... 45 

Tabel 4.5 Kegiatan Santri di Pondok Modern Daarul Abroor ............................... 46 

Tabel 4.8 Data Variabel X (Pendidikan Pesantren) ............................................... 56 

Tabel 4.10 Data Variabel Y (Kedisiplinan Ibadah Santri) ..................................... 57 

Tabel 4.12 Deskriptif Statistik ............................................................................... 60 

Tabel 4.14 Uji Normalitas ..................................................................................... 62 

Tabel 4.15 Uji Homogenitas .................................................................................. 63 

Tabel 4.16 Uji Linearitas ....................................................................................... 64 

Tabel 4.18 Uji hipotesis (uji t) ............................................................................... 65 

 

 

 

 

 

 



 

 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I  : Pedoman Kuesioner 

Lampiran II  : SK Pembimbing I dan II 

Lampiran III  : Surat Izin Penelitian 

Lampiran IV  : Surat Balasan Izin Penelitian 

Lampiran V  : Bukti Konsultasi Pembimbing I dan II 

Lampiran VI  : Dokumentasi 

Lampiran VII : Riwayat Hidup 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan baik formal maupun nonformal sangatlah penting bagi 

kehidupan manusia. Karena pendidikan memuaskan keinginan masyarakat akan 

ilmu pengetahuan. Lembaga pendidikan di Indonesia tidak hanya memberikan 

pendidikan umum saja, namun masyarakat juga perlu mendapatkan pendidikan 

agama, apalagi di Indonesia yang agama mayoritasnya adalah Islam.  

Pendidikan Islam adalah sebuah aktifitas yang mulia dan mengandung 

berbagai nilai kebaikan serta kebajikan bagi manusia. Oleh karena itu, aktivitas 

ini dapat membantu manusia dalam memperoleh nilai-nilai moral, baik dalam 

perannya sebagai hamba Allah maupun pemimpin di bumi.1 Pendidikan Islam 

sangat dibutuhkan oleh umat Islam itu sendiri, karena pendidikan Islam 

merupakan ajaran dan agama yang jelas yang membimbing umat Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.2 Sebagaimana tertulis dalam firman 

Allah SWT dibawah ini: 

بشُْرٰى لِلْمُسْلِمِيْنَ  رَحْمَةً وَّ هدًُى وَّ لْنَا عَليَْكَ الْكِتٰبَ تبِْيَاناً لِّكُلِّ شَيْءٍ وَّ  وَنزََّ

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta Rahmat dan kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri.” (QS. An-Nahl:89).3 

 

1 Ani Aryati et al., “Implementasi Teori Pembelajaran Humanistik Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 15, no. 2 (2023): 1850–58. 
2 Maudy Talia, Nyayu Khodijah, and Ermis Suryana, “Sistem Pendidikan Islam Di Indonesia,” 

Jurnal Program Studi PGMI 9, no. 1 (2022): Hlm 54. 
3 RI Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Bogor: Sigma Creative Media Crop, 

2007), Hal 277. 
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Peningkatan sumber daya manusia merupakan fungsi penting 

pendidikan Islam. Agar dapat berjalan secara efektif, sistem pendidikan Islam 

perlu memprioritaskan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan harus 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan masyarakat sebagai hasil 

perubahan yang rasional.4 

Menurut Muhammad Hidayat, pesantren adalah lembaga pendidikan 

Islam tradisional yang bertujuan untuk mempelajari ilmu agama Islam serta 

mengaplikasikannya sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren 

telah diakui sebagai lembaga pendidikan agama yang memberikan kontribusi 

besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat.5 

Pesantren telah beralih dengan cepat dari bentuk tradisional, seperti 

bandongan dan sorogan. Evolusi ini terkait erat dengan keberadaan kerangka 

pendidikan yang terstruktur dan kurikulum yang dirancang dengan cermat. 

Pentingnya kurikulum dalam mencapai keberhasilan pendidikan tidak dapat 

dilebih-lebihkan, sehingga memerlukan perencanaan yang cermat untuk 

pelaksanaannya.6 

Pondok Modern Daarul Abroor memiliki struktur pembelajaran yang 

ketat, pembelajaran di dalam kelas yang diajarkan oleh kyai atau ustadz dengan 

materi yang biasanya mencakup pelajaran umum dan agama seperti tafsir, hadis, 

 

4 Ani Aryati and Qolbi Khoiri, “Permasalahan Pendidikan Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas 

Akademik Manusia Di Era Global-Multikultural,” Didaktika Religia 9, no. 1 (2021): 165–86. 
5Muhammad Hidayat, “Pengembangan Sistem Pendidikan Islam Di Pesantren & Kebijakan 

Pemerintah Terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia ( Dari Zaman Kolonial Hingga Reformasi ),” 

Jurnal Pendidikan Dan KeIslaman 6115 (2022): Hlm 597. 
6Awanis, A. (2018). Sistem Pendidikan Pesantren. Cakrawala Jurnal Mahasiswa Pendidikan Islam 

dan Studi Sosial, 2(2). hlm 58 
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bahasa arab, fiqh, akidah, dan tauhid. Pendidikan Pesantren sering kali 

menanamkan nilai-nilai spiritual yang dalam untuk mendorong santri agar 

menyadari pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari.  

Kedisiplinan merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap santri. 

Dengan disiplin, kesuksesan menjadi lebih mudah dan disiplin harus 

ditanamkan sejak usia muda sehingga dapat menjadi kebiasaan di kemudian 

hari. Salah satu surah yang memuat nilai-nilai pendidikan disiplin adalah Surah 

Al-Asr, terdiri dari tiga ayat pendek mengandung pesan penting bagi umat Islam 

dan juga mengajarkan tentang kedisiplinan dalam beriman, beramal shaleh, 

saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran. Sebagaimana yang tertulis 

dalam firman Allah SWT dibawah ini: 

نْسَانَ لفَِيْ خُسْرٍ(١وَالْعصَْرِ( إِلاَّ الَّذِيْ آمَنوُْا وَعَمِلوُاالصّلحتِ وَتوََاصَوْا باِلْحَقِّ وَتوََاصَوْا   )٢) إنَِّ الإِْ

بْرِ ( ) ٣باِلصَّ  

Artinya: “Demi masa (1), Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

kerugian (2), Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shaleh serta 

menasehati untuk kebenaran dan kesabaran (3).” (QS. Al-Asr: 3).7 

 

Kedisiplinan sebagai salah satu pilar utama dalam mendidik santrinya, 

salah satunya seperti disiplin dalam beribadah. Dalam lingkungan Daarul 

Abroor, santri akan diajarkan untuk mematuhi peraturan dan ketentuan yang 

berlaku. Hal ini berlaku pada aktivitas sehari-hari dalam disiplin ibadah seperti 

shalat berjama’ah, qiyamullail atau shalat malam bersama, membaca Al-Qur’an 

setelah shalat 5 waktu, hafalan Al-Qur’an/Ayat-ayat pendek setelah shalat 

shubuh, belajar ilmu tajwid, pengkajian kitab kuning seperti Tafsir Yasin, Ta’lim 

 

7 Kementerian Agama, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah, Hal 601. 
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Mutt’alim, puasa sunnah dan kegiatan ibadah lainnya yang dilakukan secara 

teratur dan terjadwal. Jika ada santri yang tidak mengikuti kegiatan rutin 

tersebut secara sengaja tanpa adanya alasan yang penting, maka pengurus akan 

memberikan sanksi sesuai dengan kesalahan yang diperbuat oleh santri tersebut. 

Kedisiplinan juga dibentuk melalui sistem asrama yang diterapkan di 

Pondok Modern Daarul Abroor, yang mengharuskan santri tinggal diasrama dan 

hidup bersama dalam satu lingkungan. Sistem asrama ini, secara tidak langsung 

membentuk kemandirian dan kedisiplinan santri karena mereka harus mematuhi 

aturan dan jadwal yang berlaku untuk diasrama, seperti bangun pagi, sholat 

berjama’ah, makan, belajar, dan tidur. Para Ustadz dan pengurus secara 

konsisten memberikan bimbingan dan pengawasan yang ketat kepada santri 

agar mereka dapat melakukan kegiatan dan rutinitas pondok dengan penuh rasa 

tanggung jawab dan kedisiplinan, terutama dalam hal beribadah.  

Kedisiplinan dalam beribadah merupakan fondasi penting dalam proses 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren. Sebagai lembaga pendidikan 

yang tidak hanya mendidik tentang pengetahuan agama, tetapi juga membentuk 

akhlak dan spiritualitas. Namun, belakangan ini muncul fenomena dimana ada 

santri malas beribadah, mengantuk, bahkan terkadang berpura-pura sakit untuk 

menghindari pengkajian kitab kuning atau kegiatan rutin dalam beribadah 

seperti shalat berjama’ah dan kegiatan ibadah lainnya.  

Fenomena ini akan berdampak negatif pada perkembangan spiritual 

santri. Ketidakhadiran dalam kajian atau kegiatan ibadah lainnya dapat 

menyebabkan penurunan pemahaman dalam agama, yang seharusnya menjadi 
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tujuan utama pendidikan di pesantren. Selain itu, perilaku ini dapat menular 

kepada santri lainnya sehingga menciptakan budaya kurang kedisiplinan dalam 

beribadah. Oleh sebab itu, melalui pembinaan dan pembiasaan yang konsisten, 

Pondok Modern Daarul Abroor dapat menciptakan generasi santri yang 

memiliki kedisiplinan yang tinggi. Dengan demikian, pendidikan pesantren 

yang dilakukan dengan bimbingan dan pengawasan yang ketat dari ustadz atau 

pengurus dapat menanamkan jiwa kedisiplinan yang tinggi dalam diri santri. 

Dari observasi diatas sehingga penulis tertarik untuk mengkaji tentang 

“Pengaruh Pendidikan Pesantren Terhadap Kedisiplinan Ibadah Santri Di 

Pondok Modern Daarul Abroor Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurang kesadaran santri akan pentingnya disiplin, khususnya dalam 

beribadah. 

2. Banyaknya santri yang terlambat bahkan tidak melaksanakan shalat 

berjama’ah dimasjid dengan sengaja. 

3. Banyaknya santri yang sering berpura-pura sakit sehingga mereka tidak 

mengikuti kegiatan rutin dalam beribadah di Pondok Modern Daarul 

Abroor. 

4. Kurangnya dorongan untuk santri dalam mempelajari kitab kuning 

sehingga sebagian besar mereka mengantuk saat pelajaran  berlangsung.  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, pembatasan masalah dalam penulisan ini 

diperlukan agar pengkajian masalah tetap terfokus dan terarah. Karena adanya 

keterbatasan kemampuan, dana, waktu dan tenaga, maka penulisan ini hanya 

akan membahas pengaruh pendidikan pesantren terhadap kedisiplinan ibadah 

santri kelas XI SMA/6 KMI pada tahun ajaran 2024/2025. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran di Pondok Modern Daarul Abroor? 

2. Bagaimana kedisiplinan ibadah santri di Madrasah Aliyah Pondok 

Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin?  

3. Apakah pendidikan pesantren berpengaruh terhadap kedisiplinan ibadah 

santri di Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin? 

E. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Pondok 

Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui kedisiplinan ibadah santri di Madrasah Aliyah 

Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui apakah pendidikan pesantren berpengaruh terhadap 

kedisiplinan ibadah santri di Pondok Modern Daarul Abroor Muara 

Sugihan Banyuasin. 

F. Kegunaan Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 
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Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta memberikan informasi 

tentang pengaruh pendidikan pesantren terhadap kedisiplinan ibadah 

santri di Pondok Modern Daarul Abroor Muara Sugihan Banyuasin. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi lembaga pendidikan, dapat tercapainya tujuan dan keberhasilan 

dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah santri. 

3. Bagi Guru dan Pengasuh 

Memberikan motivasi, pembinaan serta pengawasan dalam 

meningkatkan kedisiplinan pada diri santri dan melatih santri 

membiasakan diri untuk berdisiplin dalam segala hal dan kegiatan 

sehari-hari. 

G. Kerangka Berfikir 

Menurut Anita Latifah, kerangka berpikir adalah rencana yang 

membantu penulis menyelesaikan karya tulis mereka. Kerangka berpikir adalah 

suatu model konseptual yang menjelaskan tentang hubungan antara suatu teori 

dengan berbagai elemen yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan 

penting.8  

Gagasan dasar yang disintetiskan dari fakta, observasi dan penelitian 

kepustakaan dikenal sebagai kerangka berpikir. Oleh karena itu, kerangka 

 

8Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Dan R & D (Bandung: CV Alfabeta, 2020), hlm 282. 
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berpikir digunakna sebagai dasar untuk tulisan yang mencakup ide, teori atau 

pernyataan.9  

Penulis menyimpukan bahwa kerangka berfikir adalah gambaran 

tentang hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Kerangka 

pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

9 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir Penulisan 

Kuantitatif,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran Vol 2, no. 1 (2023): Hlm 161. 

Pendidikan Pesantren

(X)

Kedisiplinan Ibadah Santri

(Y)
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